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KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Hakikat Pengembangan
a. Pengertian pengembangan

Menurut Sugiyono (2011:407) menyatakan metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat
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mencakup berbagai variasi yang ditera dalam 9 pembelajaran, demikian juga
tidak berfungsi secara independen terpisah dari evaluasi, manajemen, dan
pemakaian. Pada dasarnya domain pengembangan dapat dideskripsikan oleh: (1)
pesan yang dikendalikan oleh isi, (2) strategi pembelajaran yang dikendalikan
oleh teori, (3) manifestasi teknologi secara fisik, perangkat lunak, dan materi
pembelajaran.

Pengembangan adalah memperdalam dan memperluas pengetahuan yang
telah ada. Uraian di atas dapat diuraikan bahwa metode penelitian dan

pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan



atau mengembangkan suatu produk, dan dapat diuji keefektifan dan kelayakannya.
Pengembangan sangat dituntut oleh proses yang sistematis. Pengembangan
merupakan usaha dalam mengembangkan suatu produk yang efektif dan efisien
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimbulkan bahwa Penelitian
pengembangan adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan mengembangkan
atau menghasilkan suatu produk. Ciri penelitian pengembangan adalah adanya
hasil atau luaran yang diciptakan setelah melakukan penelitian. Secara umum
penelitian pengembangan dimulai dari pembuatan proposal, pembuatan produk,

validitas produk, revisi produ k kelapangan, revisi, dan baru
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c). Proses pengembangan produk, validasi yang dilakukan melalui uji ahli, dan uji
coba lapangan secara terbatas perlu dilakukan sehingga produk yang dihasilkan
bermanfaat untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Proses pengembangan,
validasi, dan uji coba lapangan tersebut seyogianya dideskripsikan secara jelas,
sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara akademik.

d). Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, dan media
pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi dan dilaporkan secara sistematis
sesuai dengan kaidah penelitian yang mencerminkan originalitas.



c. Perbandingan Penelitian Pengembangan dengan yang Lain

Secara umum perbedaan penelitian pengembangan dengan penelitian lain
adalah penelitian pengembangan menghasilkan suatu produk sedangkan penelitian
lain tidak. Penelitian pengembangan menggunakan desain 4D. Perbedaan
penelitian pengembangan dengan yang lain. Perbedaan terlihat dari judul,
variabel, jumlah kelas, dan cara pengolah datanya. Judul penelitian
pengembangan ditandai dengan pengembangan. Penelitian pengembangan
menghasilkan suatu produk, sedangkan penelitian lain melakukan eksperimen atau

melihat ada atau tidaknya hubungan antara variabel. Penelitian pengembangan

berjumlah satu kelas. Data da pengembangan diperoleh dari
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melaksanakan misi hidupnya dan cita-Cita hidupnya, cita- cita nasional politik,
sosial, ekonomi, kultural dan sebagainya. Olahraga adalah proses sistematik yang
berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong mengembangkan, dan
membina potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan
atau anggota masyarakat dalam bentuk permainan, dalam rangka pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan Pancasila.

Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk
memelihara gerak (mempertahankan hidup) dan meningkatkan kemampuan gerak

(meningkatkan kualitas hidup). Seperti halnya makan, Olahraga merupakan



kebutuhan hidup yang sifatnya periodik; artinya Olahraga sebagai alat untuk
memelihara dan membina kesehatan, tidak dapat ditinggalkan. Olahraga
merupakan alat untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani,
rohani dan sosial.

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari-hari manusia yang
berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini
olahraga memberikan hasil yang baik dan nyata bagi peningkatan kesehatan
masyarakat. Olahraga tidak hanya berperan untuk kepentingan pendidikan,
kesegaran jasmani, dan rekreasi, tetapi juga sebagai ajang pembentukan prestasi.

Makna olahraga menurut.en dia. Indonesia adalah gerak badan yang

dilakukan oleh satu orang- dtau_febiftyang“merup _ arr regu atau rombongan.
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emosional. Olahraga memperlakukan seseorang sebagai sebuah kesatuan utuh,
mahkluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai sesorang yang terpisah
kualitas fisik dan mentalnya. Pada kenyataannya, olahraga merupakan suatu
bidang kajian yang luas sekali. Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak
manusia. Lebih khusus lagi, olahraga berkaitan dengan hubungan antara gerak
tubuh-fisik dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada pengaruh perkembangan
fisik terhadap wilayah pertumbuhan dan perkembangan aspek lain dari manusia
itulah yang menjadikannya unik. Tidak ada bidang tunggal lainnya seperti

olahraga yang berkepentingan dengan perkembangan total manusia.
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“Olahraga berasal dari dua suku kata, yaitu olah dan raga yang berarti
memasak atau memanipulasi raga dengan tujuan membuat raga menjadi matang”
(Ateng dalam Husdarta, 2010: 145). Olahraga digunakan untuk segala bentuk
kegiatan aktivitas fisik, yang dapat dilakukan di darat, air, maupun udara.
Sementara itu Kemal dan Supandi dalam Husdarta (2010: 146) menjelaskan
bahwa “olahraga pada hakikatnya adalah aktivitas otot besar yang menggunakan
energi tertentu untuk meningkatkan kualitas hidup”. Definisi lain dari olahraga
menurut Lutan dalam Husdarta (2010: 46) bahwa “olahraga adalah perluasan dari

permainan”. Hal ini berarti olahraga merupakan kegiatan yang lebih kompleks dan

terstruktur dari sebuah permain
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sangat terkait dengan beberapa halyaknicpertamd, olahraga adalah aktivitas fisik,

kedua olahraga adalah aktivitas kempetitif,«¢ etiga olahraga adalah aktivitas

kegiatan pe

yang dilembagakan (Anwar, 2009: 53). Kata lain istilah olahraga tidak digunakan
bukan hanya sebagai pengertian dalam hal olahraga kompetitif yang sempit,
karena di dalamnya terdapat sebuah aktivitas fisik yang terorganisasi dan tidak
resmi.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan olahraga berarti sebuah aktivitas
fisik yang terstruktur, sehingga dapat meningkatkan fungsi fungsi organ tubuh
untuk menjaga kesehatan dan kebugaran, dalam upaya untuk menjadikan manusia
seutuhnya dan tidak mencakup akifitas olahraga kompetitif yang terorganisasi.
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b. Jenis Olahraga
Berdasarkan Organ Tubuh, olahraga dibedakan menjadi 2, yaitu sebagai berikut.
1. Olahraga Fisik/Otot

Sesuai dengan porsi dan latihan yang dilakukan, olahraga fisik atau otot ini
lebih menitikberatkan pada ketahanan fisik dan kekuatan otot pelaku dimana
sebelumnya mereka telah berlatih membentuk ketahanan dan kekuatan tubuh di
masing-masing cabang olahraga ini. Banyak contoh dari olahraga ini yang banyak
digemari, salah satunya binaraga. Dimana pelaku diharuskan berkelanjutan
mempekuat otot dengan kombinasi olahraga angkat besi, lari, dan diimbangi

dengan makanan bernutrisi. olahraga jenis ini tentu saja

akan menguras banyak tena anpéhggunaan obat bantu

=
=

untuk merambah ketahanan . j"' obat terse

Q Al ERSITASH}
K I
\ g-cabang graga psikis /

atiha uk memp gus~fungs dari segi
berpiki o Na mgkaQeQarQ "~ pema bang
olahrag DE aya@t@n@a@h, ANg.b dlmlnatl

karena pola peffiai yang mangandalkan-pemiline egiymenyerang dan
%

bertahan jug b ”(Ef@i‘ﬂﬁ‘ﬁ““? nem
tingkat kesabaran juga adrenalinfpara-peminathyal
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a). Pengertian gulat
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Gulat adalah seni bela diri yang menuntut kondisi fisik yang luar biasa
untuk melakukan serangan yang efektif dan teknik bertahan dan menjatuhkan
lawan. Selain berada dalam kondisi fisik yang tinggi selama latihan dan
kompetisi, banyak variabel penting, seperti pelatihan teknis, pelatihan taktis, dan
pelatihan mental, harus dilatih untuk mencapai kinerja puncak.

Gulat merupakan salah satu cabang olahraga beladiri yang saling
berhadapan dengan menggunakan anggota tubuh terutama lengan dan kaki untuk

menyerang ataupun bertahan. Terdapat dua kategori yang dipertandingkan dalam
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olahraga gulat, yaitu Freestyle (gaya bebas) dan Greco Roman (gaya grego). Pada
gulat gaya bebas pegulat diperbolehkan untuk menggunakan seluruh anggota
badannya secara aktif, baik digunakan saat menyerang, counter ataupun bertahan.
Pegulat dengan bebas menggunakan seluruh anggota badannya dan diperbolehkan
untuk menyerang seluruh anggota tubuh lawannya kecuali daerah vital. “Gulat
gaya bebas merupakan gaya gulat yang membebaskan pegulat untuk menangkap
kaki dan menggunakan kaki secara aktif untuk melakukan setiap gerakan.”
Sedangkan pada gulat gaya Romawi Yunani(Greco), pegulat dilarang menyerang
anggota tubuh bagian bawah dari pinggang sampai ujung tungkai kaki, mengkait

dan menangkap kaki lawan ata an_kaki secara aktif dalam setiap
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in the Ancient Greek Qlympics-Games and is;also one ofthe most important

combat sports that have incliusion in thesModern Olympic Games”. Menurut

Papassotiriou and Nifli( 2018: 2)Wrestling is the oldest combat sport in the world
and has high an-aerobic energy requirements,sedangkan menurut Basar et al
(2014: 321)Wrestling is a sport in which all parts of the bodywork together, and it
requires both endurance and. Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan
bahwa olahraga gulat merupakan olahraga signifikan dengan prestasi gulat gaya
bebas.

Gulat merupakan suatu olahraga yang dilakukan oleh dua orang yang
saling menjatuhkan/membanting, menguasai dan mengunci lawannya dalam

keadaan terlentang dengan menggunakan teknik yang benar sehingga tidak
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membahayakan keselamatan lawannya (Rubianto Hadi,2007 : 1). Pada awal
mulanya gulat merupakan suatu kegiatan yang menggunakan tenaga yang
didalamnya dimungkinkan mendukung pengertian suatu perkelahian, pertarungan
yang sengit untuk mengalahkan lawan dengan cara saling memukul, menendang,
mencekik, menggigit, menggunakan senjata dan bahkan sampai mati. Namun
pada perkembangan selanjutnya pengertian ini berubah, karena telah menjadi
suatu cabang olahraga yang dilengkapi dengan peraturan yang dipatuhi oleh para
peserta dan semua yang bersangkutan dalam suatu event pertandingan itu
(Rubianto Hadi,2007 : 1).

setelah menjadi salah_sa ang..0lahraga yang dilengkapi dengan
peraturan yang harus dipatut ILOleh para pesertanyz ‘ a gulat diartikan sebagai
suatu cabahgholahrag yang ¢ ole g yang saling’ menjatuhkan
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Ada 5 kategori umur dalam pertandingan gulat yaitu :

1. Remaja : umur 14-15 tahun (boleh diikuti oleh pegulat berusia
13 tahun dengan surat dokter dan surat ijin orang tua).

2. Kadet : umur 16-17 tahun (boleh diikuti oleh pegulat berusia 15 tahun
dengan surat dokter dan surat ijin orangtua).

3. Junior : umur 18-20 tahun (boleh diikuti oleh pegulat berusia 17 tahun
dengan sura dokter dan surat ijin orangtua).

4. Senior : umur 20 tahun ke atas.

5. Veteran : umur 35 tahun ke atas.
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Tabel 2.1 : Kategori kelas/berat badan

Remaja Kadet Junior Senior

29-32 kg 39-42 kg 46-50 kg 50 kg
35 kg 46 kg 55 kg 55 kg
38 kg 50 kg 60 kg 60 kg
42 kg 54 kg 66 kg 66 kg
47 kg 58 kg 74 kg 74 kg
53 kg 63 kg 84 kg 84 kg
59 kg 69 kg 96 kg 96 kg
66 kg s 0.kg 96-120 kg
73 kg | 3 ""-‘::>
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Keterangan :
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1. Total ukuran matras gulat (pxIxt) : 12 m x 12 m x 6 cm.
2. Terdiri dari 69 buah matras kecil dengan ukuran sebagai berikut :
a) Ukuran 2 m x 1 m =60 buah.
b) Ukuran 1 m x 1 m=1 buah.
¢) Ukuran 6 m x 0,5 m =4 buah.
d) Ukuran 5,5m x 0,5m =4 buah.
e) Penutup matras gulat (Cover) : Ukuran 12 m x 12 m.
3. Bahan matras terbuat dari PE Form dan Eva Spon.
4. Cover terbuat dari PVC [/ Synthetic Leather anti slip dan mudah
dibersihkan.
==

5. Warna kombinast untng, i
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BERASTAGI
d). Teknik dasar olahraga gula

perekat pada b 10:
bertanggung

masuk kematras.

Menguasai teknik dasar adalah modal utama untuk meraih prestasi. Tanpa
teknik dasar yang matang pegulat tidak akan bisa menguasai teknik- teknik
pengembangan selanjutnya. Teknik- teknik dasar gulat ada dua posisi yaitu dalam
posisi berdiri atau posisi atas dan posisi bawah vyaitu posisi parterre dan
telungkup.

Selain itu ada juga beberapa Teknik dalam gulat peneliti mengutip

menurut para ahli di antaranya (Sutiono M.Kom., 2020) :
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a). Teknik Tarikan

Pada saat posisi atlet satu lawan satu dan berhadapan, penyerang menarik
bagian kepala tahu tangan dari lawan. Hal tersebut bertujuan untuk
menghilangkan konsentrasi dan keseimbangan dari lawan. Selanjutnya,
dilanjutkan untuk menguasai lawan dengan berputar ke samping atau belakang
badan dari lawan dan kemudian melanjutkan teknik-teknik selanjutnya. Jika atlet
pegulat berhasil untuk menguasai lawan maka akan mendapatkan nilai 2 poin.
Jika atlet langsung melakukan teknik bantingan maka langsung mendapatkan 3

poin.

b). Teknik Dorongan =

Penyerang datam - ”""’““"ﬁ ‘___gu datam menguasai lawan
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,a: yaitu,

egulat berhasil

bantinga 0";'

melakukan Da

bantingan

d). Teknik Gulungan

Teknik ini dilakukan apabila kedua pegulat berada di posisi bawah. Ada
beberapa macam dari teknik gulungan yaitu, gulungan pinggang, kepala dan kaki.
Pegulat yang berhasil melakukan teknik ini akan mendapatkan 2 poin.

e). Teknik Kuncian

Pegulat yang menyerang dengan menggunakan teknik serangan dan
kemudian lawan terjatuh pada posisi terlentang, maka pegulat akan mengunci
lawan dalam keadaan terlentang. Kemudian pegulat dinyatakan menang dengan
bantingan.
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). Teknik Blocking

Apabila pegulat diserang oleh lawan, pegulat menahan serangan dari
lawan dengan menekan punggung penyerang dan posisi kedua tangan berada di
kanan dan Kiri bahu penyerang. Pegulat terus menekan hingga lawan berlutut di
matras. Apabila berhasil melakukan teknik blocking, pegulat akan mendapatkan 2
poin.

g). Teknik Angkatan

Teknik angkatan dibagi menjadi 3 macam vyaitu, teknik angkatan

pinggang, teknik kayang dan teknik angkatan kaki. Teknik ini dimulai dari

penguasaan lawan terlebih da dapat dilakukan dengan penguasaan

-

dari depan.
2.14 Hakikat Tekni
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melakuka
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Agar teknik b tin

angkat har
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kekuatan otot lengan sangat penting untuk mencapai suatu prestasi dalam
bantingan lengan.
Langkah langkah teknik bantingan lengan yaitu :
1. Awalan
a) Sikap kaki : Kaki kanan maju selangkah dan posisi kaki Kiri
melakukan kuda-kuda dengan telapak kaki jinjit.
b) Sikap Badan : Posisi badan sedikit rendah kemudian

membelakangi lawan.
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c) Sikap Tangan : Tangan Kiri berada dilengan kanan lawan, tangan
kanan di bawah ketiak lawan.

d) Pandangan : Pandangan kepala ke arah kaki.

WA W R W W W » —

> .2awalan teknik bantingan Iengan lm
Sum , [ |.ac.|d/CO'Q.pdf

, Badan: POSISI 1 lutut di tekuk
endah ba wm_rw.v

c) Sikap Tangan¥i ar 5?6#%@& kidan tangan kanan mendorong
ke atas.

d) Pandangan : Pandangan kepala mengikuti arah tarikan.


http://repository.unj.ac.id/COV%20ER.pdf
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Gambar 2.4 gerakan akhir

Sumber : http://repository.unj.ac.id/COV ER.pdf



http://repository.unj.ac.id/COV%20ER.pdf
http://repository.unj.ac.id/COV%20ER.pdf
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2.1.5 Variasi Teknik Bantingan Lengan
Beberapa model latihan untuk variassi latihan bantingan lengan yaitu
sebagai berikut :
a). Membuat lingkaran kecil dengan 2 kelompok
e Tujuan
Latihan Ini bertujuan untuk membuat latihan lebih efisien dan efektif dimana
atlet dapat melatih kekuatan otot tangan dan kemampuan bantingan lengan.
e Peralatan
Matras

e Cara melakukan varia

= = |
Latihan Variasi pertama Atlet dibagir2'kelompok, 4 orang membuat lingkaran

It

g ditengah, a ne jkaran melak bantingan

engah- gera aﬂé(agg‘ilak an antingan
ik melakukannya secara semp ‘fin :
b). of: ang _

ukmgm%m
atlet : t@&\@;a}%—/—r@y

o Peralatan

&
QUALITY
BERASTAGI

Matras

e Cara melakukan varia

Latihan variasi ke dua Atlet di bag pok, kelompok A berbaris panjang

kebelakang dengan jarak 3 meter sedangkan kelompok ke B berhadapan
dengan kelompok A, barisan pertama dari kelompok A melakukan bantingan
ke barisan pertama kelompok B, setelah itu orang ahli/dosen pendidikan
jasmani berijazah olahraga. Kedua ahli tersebut diminta untuk menganalisis
rancangan model yang telah dianalisis tersebut dan akan direvisi dan uji coba
sebelum akhirnya menjadi produk atau model final. lanjut kebarisan kedua
kelompok B, dan seterusnya.
c). Berpasangan

e Tujuan
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Latihan ini bertujuan untuk membuat latihan lebih aktif dimana atlet dapat
melatih kekuatan otot tangan secara bergantian secara berpasangan dan
berlatih untuk kemampuan bantingan lengan.
e Peralatan
Matras
o Cara melakukan variasi latihan
Variasi latihan ketiga setiap orang melakukan latihan lengan secara
berpasangan tetapi hanya berpasangan dan secara bergantian gerakan yang
dilakukan bantingan sederhana melakukannya secara sempurna.

d). Lingkaran besar

e Tujuan e

bertujuan un buat h aktif dim

Latiha )
atih | ) 4 otot ngan, secaracteflek- mene aka angan dan
‘ ‘ ampuan bantingan lengan. |

by t@mgbgg@g}a
salah satuga el ukanmﬂmﬁﬁecar pergantian. Gerakan ini

dilaku ara re an(berdantian]antuk ¢ ) bantingan
BERASTAGI

let dapat

lengan.
e). Menggunakan karet ban

e Tujuan

Latihan Ini bertujuan untuk membuat latihan lebih efektif dimana atlet dapat

melatih kekuatan otot tangan dengan menggunakan karet ban dan berlatih untuk

kemampuan bantingan lengan.

e Peralatan

Matras, karet ban

e Cara melakukan variasi latihan

Variasi latihan kelima setiap orang melakukan latihan lengan dengan

menggunakan karet ban, dilakukan berulang ulang dan bergantian.
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2.2 Kerangka Berpikir

Secara umum pengertian olahraga adalah sebagai salah satu aktifitas fisik
maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjada dan meningkatkan kualitas
kesehatan seseorang setelah berolahraga. Gulat merupakan salah satu seni bela
diri kuno yang dilakukan dua orang diatas matras. Gulat diperkirakan sudah ada
sejak tahun 2050 SM. Pertama kali dilakukan oleh bangsa Sumeria kemudian
berkembang di Mesir.

Aturan pertandingan permainan gulat sesuatu dengan aturan main,

membatasi pelaksanaan dengan tujuan menjatuhkan lawan, dan memenangkan

pertandingan dengan poin. Aturan.ni hoditerapkan pada semua gulat modern

yang disetujui dan di kendal :ﬁ.%____‘gpu Gulat Amatir Internacional.

P

Setelah se elah diri menet : s diikuti setiap rta. Gulat
diartikan's i olahraga E’ difakuka m 0ra Ig ﬁ )an yang

sal aselamatan lawan.

~J

aian olahra ulat teknl Jeran

yang sa

ut Hadi- endra enga enguasai
teknik dasar, jike amakan S Qpérlt di punyai_amuniSi’ yang
banya : Qm@, @a@a@ty b akukan

hertahanan, smafblm'riasi :
HURLIP

engangiasai teknikl dasar atlet akan kestlitan untuk

memenangkan pertandingan. stpaya. bisa pil secara prima pada setiap

penyerangan o mene rapkan taktik.

Jadi pengus ara mutlak

dalam suatu olahraga, tanpa

pertandingan, seseorang atlet setiap hari nya wajib memperhatikan kondisi fisik
(Yuliandra, 2020). Untuk mendapat penguasaan teknik dasar dibutuhkan latihan
secara terus-menerus sehingga dapat di lakukan secara otomatis saat melakukan
pertandingan.

Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh atlet gulat adalah teknik
bantingan, yang terdiri dari bermacam macam bantingan yang salah satunya
adalah teknik bantingan lengan Agar teknik batingan dapat dilakukan dengan
sempurna, kekuatan dorong dan angkat harus benar-benar kuat dan ini adalah

kerja beberapa otot. Otot yang dimaksud dalam hal ini adalah otot lengan dan otot
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tungkai. Dalam bantingan lengan salah satu organ tubuh yang berperan adalah
lengan, oleh karena itu kekuatan otot lengan sangat penting untuk mencapai suatu
prestasi dalam bantingan lengan.

Berdasarkan uraian diatas, maka teknik bantingan lengan dalam permainan
gulat perlu dikembangkan supaya latihan pada permainan gulat lebih bervariasi
dan pemain tidak merasa bosan, jenuh, dan cenderung dengan model latihan yang
mononton itu itu saja. Melalui pengembangan variasi teknik bantingan lengan ini
dapat menambah wawasan baru kepada pemain gulat dan dapat diterapkan di

permainan gulat.

2.2.1 Kajian Penelitian_YangiRelevan

Penelitian yang re -mu..,_‘_fm mbaran tentang penelitian

yang sebelumnpya sudah per ko an relevan be an untuk

mengeta 1 _sdjo uir- dal EpFe\; naan _p elitiantyang akan diteliti

pernah diteliti. Dalam haI mﬂ'}p
NIK

EFNGE VAPJAg ~kATIH

BANTINGA \ ) HUI\QOlOYQIndra m,
ri sil @@ @ar;g
ambmlilﬁmﬁwﬂl :
variasi Lati tingan le gﬁ@e&tlr_nf;fb@t pe

latihan bantingan lengan secaraiéfektit ‘dansefisien, (2) Melalui model latihan

bantingan lengan yang diberikafnwdapat memberikan peningkatan hasil latihan

dengan ha Den an hasil

penelitian, ma

gembangan model

da elaksanakan

bantingan lengan pada siswa di PPLP dan Sumber juara dan dapat membantu
pelatih dalam pelaksanaan proses latihan.

PENGARUH KEKUATAN OTOT TUNGKAI, KELENTUKAN
PINGGANG DAN PERCAYA DIRI TERHADAP KETERAMPILAN
BANTINGAN LENGAN (Studi pada Atlet Gulat PPLP Sumatera Utara) Heka
Maya Sari Br Sembiring, James Tangkudung, Yusmawati Widiastuti JI.
Rawamangun Muka, Jakarta Timur, Indonesia dengan hasil penelitian
Berdasarkan hasil pengujian dari semua hipotesis yang telah dilakukan pada

bagian pengujian hipotesis, maka dapat dinyatakan bahwa: Pertama, hipotesis



24

terdapat pengaruh yang signifikan kekuatan otot tungkai, kelentukan pinggang
dan percaya diri terhadap keterampilan bantingan lengan setelah dilakukan
pengujian hipotesis secara bersama-sama signifikan begitu juga pada saat
dilakukan uji individual juga signifikan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
secara individual ternyata kekeuatan otot tungkai, kelentukan dan motivasi
berprestasi berpengaruh signifkan terhadap keterampilan bantingan lengan pada
atlet PPLP Sumatera Utara. Persamaan struktural dari hasil analisis jalur dari
Kekuatan otot tungkai, kelentukan pinggang dan percaya diri berprestasi terhadap
keterampilan bantingan lengan adalah sebagai berikut: Y = 0,356 ply +
0,348p2y+ 0,336p3y+ 0,67 &

rul iabel kekuatan otot tungkai (X1)

terhadap keterampllarrb&n mm.__~ ‘_‘_ﬂg gsung sebesar 0,3562x

100%= 0j1267atau 12,67% pmggang

keteram 2ntingan lenga KT_pengaruh seca sebesar
"UNIVER

0, 211 atau 12,11%. Sementara |l p aby

terha ete a tingan Ieng;‘u(v) memili

N GAN..MOROTE

N A :
SEOI ‘\\\ G @@I(@a@ndr dengan
m‘m
berpedomar a teknik IaEﬂTAlETW NeIOte SeC metode cara

melatih, intruksi pelatih, ihtensitas=latiians dan pengulangan latihan dengan

memanfaatkan alat-alat yang hana. B engembangan variasi latihan

terhadap

sebesar se 0,1129.at

hasil penelitian d ), Morote seoi nage

bantingan morote seoi nage memiliki kriteria “sangat baik” dengan makna “layak”

dan dapat digunakan.



